
 

 

BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, pengujian dan analisa yang dilakukan mengenai 

hubungan faktor budaya keselamatan kerja dengan kecelakaan kerja karyawan bagian 

produksi di PT. Kunango Jantan tahun 2017 , maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Lebih dari separuh karyawan bagian produksi pernah mengalami kecelakaan kerja. 

2. Lebih dari separuh karyawan bagian produksi  memiliki persepsi yang kurang baik 

terhadap komitmen. 

3. Lebih dari separuh karyawan bagian produksi memiliki persepsi yang kurang baik 

terhadap pelatihan. 

4. Lebih dari separuh karyawan bagian produksi memiliki persepsi yang kurang baik 

terhadap pengawasan. 

5. Lebih dari separuh karyawan bagian produksi memiliki persepsi yang kurang baik 

terhadap prosedur kerja aman 

6. Terdapat hubungan yang bermakna antara komitmen manajemen dengan kecelakaan 

kerja pada karyawan bagian produksi. 

7. Terdapat hubungan yang bermakna antara pelatihan K3 dengan kecelakaan kerja pada 

karyawan bagian produksi  

8. Terdapat hubungan yang bermakna antara pengawasan dengan kecelakaan kerja pada 

karyawan bagian produksi  

9. Terdapat hubungan yang bermakna antara prosedur kerja aman dengan kecelakaan 

kerja pada karyawan bagian produksi  

10. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara lingkungan kerja dengan kecelakaan 

kerja pada karyawan bagian produksi  

6.2 Saran 

1. Bagi perusahaan 

a. Diharapkan karyawan lapangan lebih partisipasif mendukung komitmen 

manajemen dalam meningkatkan K3 di lingkungan kerja. 

b. Karyawan diberikan pelatihan keselamatan kerja dan petunjuk teknis kerja. 

c. Perusahaan sebaiknya menambah petugas pengawas demi menciptakan 

pengawasan yang optimal di lingkungan kerja. 

d. Diharapakan karyawan dapat selalu bekerja sesuai dengan prosedur dan standar 

K3 demi mencegah terjadinya kecelakaan saat bekerja. 



 

 

2. Bagi Peneliti Lain 

Diharapkan peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai faktor lain mengenai budaya keselamatan kerja yang mempengaruhi kecelakan 

kerja karyawan seperti manajemen cidera, pelaporan keselamatan dan kondisi fisik 

lingkungan kerja. 

 

 


